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BAB I  

PENDAHULUAN   
 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan tinggi menuntut mahasiswa tidak hanya memahami konsep, 

tetapi juga mampu membaca persoalan teknis di lapangan. Pembelajaran di kelas 

sering belum memberi gambaran nyata mengenai kondisi operasional industri, 

sehingga kegiatan Praktik Kerja Lapangan menjadi sarana untuk menguji 

kemampuan analitis dan memperdalam pemahaman mahasiswa terhadap 

permasalahan teknis yang sebenarnya. 

Industri ketenagalistrikan bergantung pada keandalan rantai pasokan batu 

bara. PT PLN Indonesia Power UBP Jawa Barat 2 Pelabuhan Ratu 

mengoperasikan Ship Unloader 1 sebagai peralatan utama dalam proses 

pemindahan batu bara dari kapal ke sistem konveyor. Setiap komponen mekanis di 

dalamnya harus bekerja konsisten, karena gangguan kecil pada peralatan bongkar 

muat dapat segera menurunkan laju suplai material menuju pembangkit. 

Sistem Hoisting pada Ship Unloader menjalankan fungsi angkat dengan 

beban variatif dan interaksi berulang antara wire rope dan Pulley . Pulley  Holding 

menjadi salah satu titik yang paling rentan aus karena menerima kontak gesek 

langsung. Kondisi ini memicu terjadinya keausan radial pada permukaan groove 

yang bersentuhan dengan wire rope. Proses aus tersebut dipengaruhi oleh tekanan 

kontak, frekuensi operasi, serta karakter abrasif lingkungan kerja (Chang et al., 

2022). 

Perubahan dimensi pada permukaan Pulley  dapat menggeser jalur wire 

rope, memperbesar gesekan, dan menurunkan efisiensi mekanis sistem Hoisting. 

Komponen yang terus terdegradasi berpotensi memunculkan gangguan 

operasional, sehingga pemantauan keausan berbasis pengukuran menjadi langkah 

penting. Besaran keausan radial dan Laju keuasan menjadi parameter utama untuk 

menilai tingkat degradasi material dan memprediksi sisa umur pakai komponen 

(Halling, 1975; NITSRI, n.d.). 
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Analisis terhadap kedua parameter ini memberikan landasan teknis bagi 

penentuan interval perawatan, batas aman penggunaan Pulley , serta keputusan 

penggantian komponen. Kejelasan informasi tersebut mendukung upaya menjaga 

kinerja Ship Unloader agar suplai batu bara menuju pembangkit tetap stabil (Chang 

et al., 2022). 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

1. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT PLN Indonesia Power UBP 

Jawa Barat 2 Pelabuhan Ratu, khususnya pada Divisi Energi Primer yang 

mencakup sistem Coal Handling, Ash Handling, dan Light Fuel Oil (LFO). 

2. Studi Pengenalan Sistem Energi Primer Meliputi pemahaman alur proses 

penanganan batubara, mekanisme transportasi material, sistem penanganan 

abu, serta karakteristik penggunaan LFO (Light Fuel Oil)sebagai bahan 

bakar pendukung. 

3. Pengamatan dan Pengumpulan Data Teknis,Fokus pada kegiatan 

pemeliharaan dan inspeksi peralatan di area Coal Handling, terutama Pulley  

Holding pada Ship Unloader 1.Data yang dikumpulkan mencakup kondisi 

visual, riwayat pemeliharaan, dimensi Pulley , serta hasil pengukuran 

keausan.. 

4. Analisis Laju Keausan Pulley  Holding ,Melakukan evaluasi perubahan 

dimensi Pulley  sebelum dan sesudah operasi tertentu untuk mengetahui laju 

keausan aktual, serta menganalisis faktor yang mempengaruhinya. 

5. Evaluasi Dampak Keausan Terhadap Kinerja Sistem Pengangkatan,Menilai 

pengaruh tingkat keausan Pulley  terhadap performa sistem lifting pada Ship 

Unloader 1, serta mengaitkannya dengan upaya peningkatan keandalan dan 

efisiensi operasi. 

 

 

 

 

 



 

3  

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan membentuk pemahaman yang lebih 

konkret mengenai operasi dan pemeliharaan sistem energi primer di PLTU, dengan 

fokus pada peralatan Coal Handling. Kegiatan ini memberikan kesempatan untuk 

menerapkan prinsip-prinsip teknik dalam pengamatan kondisi peralatan, penilaian 

kinerja, serta penyusunan rekomendasi teknis yang mendukung peningkatan 

keandalan dan efektivitas sistem. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisa laju keausan Pulley Holding berdasarkan hasil pengukuran 

dimensi aktual serta parameter operasi yang terjadi selama pengoperasian. 

2. Menganalisa dampak keausan Pulley Holding terhadap performa sistem 

pengangkatan Ship Unloader 1, serta menyusun rekomendasi teknis untuk 

meningkatkan keandalan dan kinerja operasi energi primer. 

 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

1. Memberikan pemahaman langsung mengenai sistem energi primer, 

terutama pada proses Coal Handling di PLTU.Menjadi sarana penerapan 

ilmu teknik mesin dan pembangkit listrik secara praktis di lingkungan 

industri. 

2. Meningkatkan kemampuan analitis melalui evaluasi kondisi peralatan 

secara nyata, termasuk pengamatan terhadap Pulley  Holding pada Ship 

Unloader 1. 

3. Mengasah keterampilan pengumpulan data teknis, interpretasi kondisi 

peralatan, dan penyusunan laporan berbasis hasil pengukuran. 

4. Menjadi wadah penerapan kompetensi teknik mesin dan pembangkit listrik 

dalam konteks operasional industri. 
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1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

1. Menguatkan kemitraan dengan sektor industri, khususnya PT PLN 

Indonesia Power UBP Jawa Barat 2 Pelabuhan Ratu, melalui keterlibatan 

langsung dalam kegiatan praktik mahasiswa. 

2. Menjadi sarana penyesuaian kurikulum agar selaras dengan kompetensi 

teknis yang dibutuhkan di lingkungan kerja aktual. 

3. Menunjukkan kontribusi institusi dalam mempersiapkan lulusan yang 

memiliki keterampilan operasional dan kemampuan analitis yang relevan 

dengan tuntutan profesional. 

1.4.3 Bagi PT PLN Indonesia Power UBP Jawa Barat 2 Pelabuhan Ratu 

1. Memperoleh dukungan tenaga mahasiswa dalam kegiatan pemantauan serta 

analisis kondisi peralatan pada sistem energi primer. 

2. Memperoleh masukan teknis dari hasil analisis laju keausan Pulley  Holding 

yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan peningkatan keandalan 

sistem pengangkatan Ship Unloader 1. 

3. Meningkatkan efektivitas operasional melalui rekomendasi perbaikan yang 

berpotensi mendukung efisiensi kerja dan keselamatan operasional. 
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan serta analisis keausan pada 

Pulley Holding sistem Hoisting Ship Unloader 1, dapat disimpulkan bahwa keausan 

pada groove Pulley terjadi akibat kontak gesek berulang antara wire rope dan 

permukaan Pulley selama proses pengangkatan. Proses ini berlangsung secara 

bertahap seiring dengan jam operasi dan variasi beban kerja yang diterima oleh 

sistem Hoisting. 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai keausan maksimum yang terjadi masih 

berada dalam batas operasi yang dapat diterima. Laju keausan yang relatif kecil 

mengindikasikan bahwa degradasi material tidak terjadi secara cepat, melainkan 

bersifat progresif dalam jangka panjang. Namun demikian, pola keausan yang tidak 

sepenuhnya merata menunjukkan adanya konsentrasi beban pada area tertentu dari 

groove Pulley. 

Secara operasional, kondisi Pulley Holding saat ini masih mampu mendukung 

kelancaran proses pengangkatan pada Ship Unloader 1. Meskipun belum 

menimbulkan gangguan signifikan, keausan yang teridentifikasi tetap perlu 

diperhatikan karena berpotensi memengaruhi distribusi gaya pada wire rope dan 

menurunkan keandalan sistem apabila tidak dilakukan pemantauan lanjutan. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan evaluasi yang telah dilakukan, disarankan agar 

dilakukan inspeksi dan pengukuran dimensi groove Pulley secara berkala untuk 

memantau perkembangan keausan, terutama pada titik dengan nilai keausan 

terbesar. Langkah ini penting untuk memastikan Pulley tetap berada dalam kondisi 

aman sebelum keausan berkembang lebih lanjut. 

Selain itu, perlu dilakukan pembersihan rutin pada area Pulley dan wire rope untuk 

meminimalkan pengaruh partikel debu dan batubara yang dapat mempercepat 

keausan abrasif. Pemeriksaan keselarasan jalur wire rope juga disarankan agar 

distribusi beban tetap merata dan tidak menimbulkan tekanan berlebih pada satu 

sisi groove. 

Untuk kegiatan selanjutnya, pengamatan keausan dapat dilengkapi dengan data 

operasi yang lebih rinci, seperti riwayat beban dan kondisi kerja aktual, sehingga 

analisis yang dilakukan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai 

umur pakai Pulley Holding. Dengan penerapan langkah-langkah tersebut, 

diharapkan keandalan sistem Hoisting Ship Unloader dapat tetap terjaga dan 

mendukung kelancaran operasi bongkar muat batubara. 
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